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Sejarah mencatat bahwa kerusakan ekosistem akibat pemanfaatan sumberdaya alam yang tidak bijaksana dalam beberapa dekade terus saja meningkat. Dampak yang timbul bukan hanya berakibat di wilayah sekitar sumber pemanfataan namun secara perlahan dan pasti terus meng-global.
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Salah satu contoh terdekat dalam kehidupan sehari-hari kita adalah laju kerusakan ekosistem mangrove di kawasan pesisir. Kerusakan hutan mangrove sebagian besar diakibatkan oleh aktifitas pembukaan lahan (de-forest activity) dalam menunjang aktifitas ekonomi dan sosial manusia, seperti pembangunan pemukiman (settlement), pembangunan sarana dan prasarana (infrastructure) maupun  pembukaan lahan untuk kegiatan pertanian (agriculture) lainnya.

Seperti yang telah dilaporkan oleh FAO (2007), bahwa Indonesia memiliki luasan mangrove terbesar di Asia Tenggara (hampir 60% dari total luasan mangrove di Asia Tenggara). Pada tahun 1980-an total luasan mangrove di Asia Tenggara diperkirakan masih sekitar 6,8 juta hektar atau 34 – 42%  dari total luasan mangrove di dunia. Pada tahun 1990-an luasan tersebut mangrove turun menjadi 5,7 juta hektar atau sama dengan 15% (110.000 hektar) per tahun. Sepanjang tahun 1990 – 2000 terjadi penurunan kerusakan mangrove menjadi 79.000 hektar per tahun atau sekitar 13,8% (FAO – Mangrove Guidebook for Southeast Asia, 2007).

Pentingnya keberadaan ekosistem mangrove sebagai ekosistem penunjang ekosistem lainnya, seperti ekosistem terumbu karang (corals) dan padang lamun (sea-grass) dan juga sebagai habitat berbagai hewan air maupun hewan teresterial. Hubungan  antar ekosistem mangrove dengan ekosistem terumbu karang dan lamun diantaranya dapat dillihat dari perpindahan hewan-hewan (khususnya hewan air) dari ekosistem mangrove dan terumbu karang maupun lamun. Banyak ikan maupun udang sebagian siklus hidupnya berpindah dari ekosistem mangrove ke ekosistem terumbu karang dan lamun. Hubungan lainnya dapat dilihat dari aliran air dimana dinamika pasang-surut dan arus membawa nutrient dari dan ke ekosistem-ekosistem tersebut (Lovelock, 1964). 
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Selain hubungan antara ekosistem mangrove dan ekosistem lainnya di kawasan pesisir, ekosistem mangrove juga memiliki peran yang sangat penting sebagai pelindung kawasan pantai. Perlindungan yang diberikan oleh ekosistem diantaranya adalah perlindungan dari gempuran ombak dan abrasi (erosi garis pantai yang diakibatkan oleh ombak dan arus di pantai). Ekosistem mangrove dengan sistem pengakaran yang unik dan termodifikasi sedemikian rupa secara alami dapat meredam kekuatan (energy) dari gelombang dan arus di pantai serta berfungsi sebagai perangkap sediment (sediment trap) (Lovelock, 1964), yang terbawa oleh aliran sungai di pesisir, sebagai contohnya seperti yang terdapat di delta Sungai Mahakam, Kalimantan Timur. 

Upaya pelestarian mangrove dapat dilakukan dengan dua cara yang cukup sederhana, yaitu dengan cara pertama menjaga ekosistem mangrove yang ada dan kedua menanam kembali tanaman mangrove di kawasan yang sebelumnya merupakan kawasan ekosistem mangrove. Menjaga ekosistem mangrove yang sudah ada (existing mangrove esosystem) perlu diupayakan semaksimal mungkin oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) secara in-situ (di lokasi) dan kemudian baru secara bertahap meningkat ke pemangku kepentingan yang lebih tinggi (sekitar lokasi, kawasan dan secara nasional). 

Pemangku kepentingan di lokasi dimana ekosistem itu berada harus memiliki konsensi (concession) dan komitmen (commitment) bersama untuk menjaga dan melestarikan keberadaan ekosistem tersebut. Pendidikan (education) dan penyuluhan (extension activity) tentang pentingnya keberadaan ekosistem mangrove perlu secara intensif dan konsisten di lakukan sehingga lambat laun kesadaran akan pentingnya ekosistem tersebut akan terbangun diantara para pemangku kepentingan dan diharapkan pada akhirnya komitmen dan konsensi menjaga keberadaan mangrove akan terwujud dengan sendirinya.
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Kegiatan penanaman kembali mangrove atau yang biasa disebut sebagai kegiatan reboisasi (re-forest) di kawasan ekosistem mangrove. Banyak kawasan di wilayah pesisir yang sebelumnya merupakan kawasan mangrove beralih fungsinya menjadi kawasan pemanfaatan, seperti pemukiman (settlement), sarana dan prasarana (infrastructures) dan kawasan budidaya (fisheries, agriculture etc). Kegiatan penghutanan kembali kawasan mengove, khususnya untuk kawasan yang telah beralih fungsi tersebut perlu adanya kerterlibatan semua pihak mulai dari tingkat pusat (nasional), wilayah (propinsi maupun kabupaten) dan local (in-situ).

Bantuan pendanaan (funding support), kebijakan (policy)  dan supervisi (teknis dan non teknis) dari pemangku kepentingan di tingkat nasional dan wilayah sangat dibutuhkan sedangkan untuk kegiatan perencanaan aksi (action planning), implementasi dan pengawasan harian (daily implementation and monitoring) dapat dilakukan secara in-situ (di lokasi kegiatan) dengan mengedepankan azas kultur daerah (local culture), kekeluargaan dan gotong royong. 

Aksi penanaman kembali kawasan mangrove di tingkat grass-root dapat dimulai dari kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (action) dan pengawasan (monitoring). Pemangku kepentingan di tingkat in-situ (di lokasi kegiatan) duduk bersama-sama membuat rencana aksi (action plan) kegiatan penanaman kembali mangrove di lokasi (in-situ) dengan dukungan penuh (full support) dari tingkatan di atasnya (nasional, propinsi dan kabupaten). Setelah rencana aksi di tentukan dan diputuskan bersama-sama maka dilanjutkan dengan kegiatan pengorganisasian (organizing), seperti waktu penanaman, pelaksana penanaman, jenis mangrove yang akan di tanam, lokasi penanaman, metodologi penanaman dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan kegiatan penanaman yang akan dilakukan. Setelah itu kegiatan aksi penanaman (implementation) serta yang terakhir adalah kegiatan pengawasan (monitoring) dari kegiatan yang sudah dilakukan. 
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Secara periodik (periodically) kegiatan penanaman yang sudah dilakukan perlu di evaluasi lebih lanjut. Evaluasi dilakukan untuk mencari dan mendapatkan kelemahan dan kekurangan yang ditemui dari kegiatan yang sudah berlangsung sebelumnya. Evaluasi dilakukan oleh pamangku kepentingan di semua tingkatan dan dengan bobot penekanan (critical point issues) yang berbeda. Evaluasi yang bersifat teknis implementasi lapangan (technically implementation) dapat dilakukan oleh pemangku kepentingan di lokasi kegiatan (in-situ) sedangkan untuk evaluasi pendanaan, kebijakan dan teknis serta non teknis dilakukan oleh pemangku kepentingan di tingkatan yang lebih tinggi (nasional, propinsi dan kabupaten). 

Rekomendasi dan modifikasi kegiatan yang akan dilakukan di kemudian hari dihasilkan setelah proses evaluasi selesai dikerjakan. Rekomendasi dan modifikasi dapat berupa perbaikan dan efisiensi kegiatan, efektifitas kegiatan dan memperbesar tingkat keberhasilan kegiatan berikutnya.
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Gambar 1. Salah satu jenis mangrove yang tumbuh alami


Sumber: Koleksi pribadi





Gambar 2. Penanaman kembali mangrove di sepadan sungai
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Gambar 3. Kegiatan konsultasi bersama stakeholders
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Gambar 4. System penanaman wanamina (silvofishery)


Sumber: Koleksi pribadi








Halaman 6 dari 6Halaman


